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This study aims to analyze the sales accounting information system at
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1. PENDAHULUAN

Batako adalah jenis batu bata yang dikontruksi dari sebuah campuran semen, pasir dan air lalu di cetak
menjadi balok yang berbentuk persegi panjang. Itu banyak dipilih karena ada beberapa alasan, termasuk mudah
dibuat, lebih murah daripada batu bata merah, dan dapat mengisolasi panas dengan baik. Batako juga dapat
digunakan untuk berbagai rupa/jenis bangunan, seperti rumah, pabrik, kantor, dan fasilitas umum lainnya, karena
memiliki kekuatan yang cukup besar untuk menopang sebuah struktur. Bata Aditya Jaya Mengembangkan dan
Menyalurkan batako. Perseroan ini sudah berkolaborasi melalui sejumlah Vendor konstruksi cluster untuk
memfasilitasi batako dalam kapasitas sebagai material kontruksi di sebagian wilayah Kubu Raya. Selain itu,
perusahaan ini menyuplai batako ke toko bangunan dan orang langsung yang sedang pembangunan ulang atau
membangun sebuah rumah dari awal

Akibatnya, untuk memenuhi keinginan produsen yang begitu besar, Aditya Jaya Bata memutuskan untuk
meningkatkan target produksi perharinya. Namun kenyataannya, target produksi seringkali tidak tercapai karena
beberapa alasan, seperti batako yang ditolak atau proses sebuah proses pengeringan yang memerlukan waktu yang
lama. Yang sangat menonjol dari tersebut adalah mesin pencetak batako yang hanya dapat memproduksi 2 batako
per \proses, yang membuat proses produksi batako tidak efisien. Pemilik usaha mengeluh bahwa hal ini menyulitkan
mereka untuk mencapai target produksi.[1]

Berikut adalah rumusan masalah yang dihadapi Toko AJ Aditya Bata:

1. Pelanggan tidak mengenal produsen

2. Kurangnya pengenalan produk bata ke konsumen sebagai pendistribusian
3. Keterbatasan produksi produsen Toko Bangunan[2]

Bata beton, juga dikenal sebagai batako, salah satu bahan bangunan yang dikontruksi dengan menggunakan
hidroli atau semen portland , mungkin juga ditambahkan bahan yang lain selama pembuatan tanpa mengurangi
kualitas bata beton. Bata beton bisa memiliki warna alami atau diberi warna melalui campuran yang digunakan, dan
biasanya digunakan untuk membangun dinding struktur bangunan.[3]
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Aktivitas jual dan beli yang dilakukan melalui transaksi oleh kedua belah pihak dengan menggunakan
perjanjian pembayaran yang sah. Sebagai bagian dari kegiatan bisnis, penjual batako bertujuan mengenal dan
meningkatkan penggunaan produk lokal ditengah persaingan era sekarang. Dalam prosesnya, penjualan tidak bisa
berjalan jika tanpa bantuan dari para pelaku yang bekerja, seperti agen, pedagang dan tenaga untuk pemasaran.
Melalui penjualan, pelaku usaha dapat membangun kepercayaan, menjalin kerja sama jangka panjang, dan
memperluas jaringan pasar.[4]

Sistem informasi penjualan adalah sekumpulan langkah-langkah yang dirancang khusus untuk mengelola,
mencatat, menghitung, membuat dokumen, dan memberikan informasi mengenai penjualan. Fungsi utamanya
adalah mengurus semua bagian dalam proses jualan, mulai dari proses pemesanan sampai pelaksanaan sebuah
transaksi, dengan tujuan mendukung untuk berbagai kegiatan penjualan dan memberikan data data yang ingin
dibutuhkan oleh bagian dalam perusahaan. Secara konseptual, sistem ini merupakan bagian sangat penting dari
sebuah Sub Sistem Bisnis Informasi, yang juga mencakup sub sistem lainnya seperti pemasaran, serta produksi
manufaktur.Dengan demikian, peran utama sistem informasi penjualan adalah sebagai sebuah alat yang bertanggung
jawab dalam mengolah data dan transaksi yang terjadi dalam seluruh kegiatan usaha yang terkait dengan penjualan
barang atau jasa, dengan fokus pada pencapaian tujuan dan target organisasi.[5]

Figma merupakan suatu alat mendesain yang sering dimanfaatkan untuk menciptakan aplikasi seluler, situs
sebuah web, dan lainnya. Selain itu Figma juga dapat diakses di berbagai sistem salah satu operasi seperti Windows,
Linux, atau Mac selama terhubung dengan internet.Umumnya,Figma dapat digunakan secara invidu yang
berkecimbung di bidang Ul / UX, web, atau disiplin sejenis. Selain itu memiliki fitur yang lengkap seperti Adobe
XD, Figma juga mempunyai keistimewaan yaitu memungkinkan lebih dari satu orang mengerjakan tugas yang sama
secara kelangsungan bersamaan, biar pun menggunakannya di suatu daerah yang beda. Hal ini disebut kerja
kelompok, dan karena kemampuan ini, Figma menjadi salah satu pilihan yang banyak digunakan karena waktunya
yang singkat.[6]

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah sistem penjualan batu bata berbasis web atau aplikasi
Aditya Jaya Bata,Merupakan sebuah usaha yang sedang bergerak di bidang pembuatan dan penjualan batu bata.
Tujuan dari sistem ini adalah agar suatu proses transaksi penjualan menjadi sangat efektif dan efesien. Penelitian ini
masuk ke dalam salah satu kategori penelitian pengembangan, fokus pada tempat produksi dan penjualan batu bata
yang masih memerlukan peningkatan dan perbaikan lebih lanjut.

2. METODE

Analisis metode penelitian kualitatif dalam mengumpulkan sebuah data adalah bagian penting di suatu penelitian
dalam membuat kecil penelitian dengan konteks penelitian ilmiah. Metode ini digunakan untuk memahami dengan
lebih dalam sesuatu yang sedang diteliti melalui proses pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian ilmiah,
metode penelitian kualitatif mengumpulkan data dalam penyusunan mini penelitian yang bisa berasal dari suatu
pertimbangan. Salah satunya adalah mendapatkan sebuah pemahaman yang dalam: metode penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti untuk memahami lebih dalam fenomena yang diteliti. Dalam mini penelitian, pemahaman
yang dalam bisa sangat membantu dalam mengidentifikasi suatu permasalahan yang akan diteliti, menjelajahi
konteks sangat relevan, serta mengungkap suatu makna yang terkandung dalam data tersebut.[7]

2.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahapan data akan dikumpulkan dan nantinya bisa digunakan untuk merancang sistem
informasi. Data tersebut bisa diperoleh melalui berbagai cara, seperti survei dengan mengajukan pertanyaan
langsung kepada sumber informasi yang relevan, atau mendapatkan data dari berbagai macam sumber seperti
buku,jurnal dan lain sebagainya. Tahap pengumpulan data ini sangat penting karena membantu memperluas
wawasan dan memahami bagaimana cara membuat sistem informasi. Pada tahap ini juga terdapat beberapa teknik
yang digunakan, yaitu:

* Observasi

Di tahap observasi kali ini, kami melakukan pengamatan secara langsung dengan berkunjung ke tempat Aditya Jaya
Bata yang beralamatkan di Jalan Jendral Ahmad Yani, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya.

Di tempat itu, kami langsung mengamati berbagai hal yang ada di tempat penjualan batu bata tersebut.

» Wawancara

Pada tahap wawancara saat itu, dilakukan langsung dengan sesi tanya jawab pada orang yang menjadi sumber
informasi. Tujuannya adalah agar dapat memperoleh informasi dan data yang benar serta memahami sistem yang
nantinya akan kami buat.
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* Studi Literatur

Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi dan referensi mengenai konsep perancangan serta
pemodelan desain sistem aplikasi. Literatur yang relevan dengan penelitian ini dapat membantu peneliti dalam
menjalankan penelitian secara tepat dan sesuai dengan tujuan.

2.2 Pengembangan Software

Siklus hidup klasik disebut juga dengan metode air terjun. Model ini sebenarnya dikenal sebagai "Model
Sequential Linear" dan menunjukkan cara yang terstruktur serta beruruta. Pendekatan ini dimulai menentukan
kebutuhan pengguna, kemudian melanjutkan ke tahap perencanaan, permodelan, konstruksi, dan akhirnya
menyampaikan sistem tersebut kepada pengguna. [4].
Banyak orang menganggap model air terjun ini sangat kuno karena pertama kali dibuat oleh Winston Royce sekitar
tahun 1970; model ini masih merupakan model yang sangat umum digunakan di bidang rekayasa untuk perangkat
lunak (SE). Model pengembangan ini menggunakan pendekatan secara berurutan. Dinamai juga dengan "waterfall"
karena masing- masing tahap harus menunggu penyelesaian langkah sebelumnya. Model Berlangsung dalam
beberapa tahap linier bermula pada tahap perencanaan (tahap awal sistem pengembangan) sampai dengan di langkah
pemeliharaan (proses akhir sistem pengembangan). Jika proses sebelumnya tidak terselesaikan, Jadi tahapan untuk
langkah selanjutnya tidak bisa dilakukan lagi. Metode yang digunakan untuk model air terjun dapat dijelaskan
berikut ini:

1. Persyaratan

Pada tahap saat ini, pengembang sistem memerlukan komunikasi dengan tujuan agar dapat memahami apa yang
diharapkan pengguna dari perangkat lunak serta batas yang ada. Informasi ini dilakukan dengan melalui wawancara,
berdiskusi atau survei ke lokasi. Data yang didapat kemudian dianalisis untuk memenuhi kebutuhan pengguna.

2.Desain di tahapan ini, pengembang membuat desain sistem berkerja membantu memutuskan jenis (hardware) dan
kebutuhan sistem, serta memperjelas struktur keseluruhan.

3.Implementasi

Tahap ini dimulai dengan pembuatan sistem dalam program kecil yang disebut unit, lalu dikembangkan secara
bertahap. Masing-masing unit dibuat dan diperiksa guna fungsionalitasnya dalam proses yang dikenal sebagai
dengan unit testing.

4 Verifikasi

Di tahapan tersebut, metode diteliti dengan diuji untuk melihat apakah sudah memenuhi persyaratan sesuai harapan.
Pengujian ini terbagi menjadi unit testing (untuk modul tertentu), testing sistem (melihat reaksi sistem proses begitu
seluruh modul terhubung), dan testing penyerahan (untuk memastikan suatu kebutuhan pelanggan yang terpenuhi).

5.Pemeliharaan
Tahap ini menjadi langkah akhir yang menggunakan metode waterfall. Software yang telah selesai lalu dijalankan
dan diperhatikan secara berkala. Pemeliharaan ini mencakup berbagai perbaikan kesalahan yang belum terdeteksi
sebelumnya.[8]

2.3 Pemodelan Desain

Use Case Diagram adalah sarana komunikasi yang memiliki tingkat lanjut untuk menunjukan kebutuhan prosedur
[11]. Bisa disimpulkan bahwa use case diagram adalah metode yang mendukung pengembangan yang fokus pada
fungsionalitas [12]. Diagram ini menggambarkan hubungan antara user dan sistem luar yang berinteraksi bersama
sistem yang tengah dikembangkan [12]. Activity Diagram menunjukkan alur aktivitas pokok dan keterkaitan antara
berbagai aktivitas dalam alur kerja [13] atau memvisualisasikan workflow alur aktivitas kerja dalam suatu
mekanisme sebuah bisnis [14]. Penting untuk dicatat bahwa diagram activity mempresentasikan aktivitas dalam
suatu sistem, bukan apa yang dijalankan oleh pengguna. Tujuan dari diagram activity adalah menjelaskan fungsi —
fungsinya. [14]. Sequence Diagram (Diagram Urutan) memperlihatkan pesan-pesan yang dikirimkan antar objek
untuk use case tertentu seiring berjalannya waktu [6]. Diagram ini memvisualisasikan komponen yang terlibat di
dalam suatu use case [13]. Diagram urutan, yang juga dikenal sebagai diagram interaksi, Digunakan untuk
menggambarkan interaksi antar objek dalam sebuah use case atau proses [11]. Keterkaitan yang melibatkan
sekelompok objek serta hubungan antar mereka diilustrasikan dalam diagram diagram urutan. Ini mencangkup cara
aliran pesan terjadi di antara objek-objek tersebut.[11].[9]
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3. HASIL
3.1. Rancangan Use Case Diagram Aplikasi

Aplikasi Web Sistem Penjualan Batako Aditya Jaya Bata

Owner

encetak Laporan
penjualan

Kelola data
produk

Menambahkan

Data pelanggan
Menambahkan

Jransaksi penjuala

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Aplikasi Penjualan Aditya Jaya Bata

3.2 Rancangan Activity Diagram Aplikasi
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Gambar 2. Activity Diagram Proses Masuk Kehalaman Dashboard Aplikasi Aditya Jaya Bata
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Gambar 3. Activity Diagram Menambahkan Data Produk
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Gambar 4. Activity Diagram Menambahkan Data Pelanggan
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Gambar 5. Activity Diagram Proses Transaksi Penjualan
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Gambar 6. Activity Diagram Mencetak Laporan Penjualan

162

http://jurnal.bsi.ac.id/index.php/justian



JUSTIAN, Jurnal Sistem Informasi Akuntansi
Vol. 6, No. 2, September 2025, pp. 157~167
ISSN: 2721-7523

3.3. Rancangan Sequence Diagram
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Gambar 7. Sequence Diagram Proses Penjualan
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3.3. Rancangan Antarmuka
Antarmuka sistem informasi ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan operasional penjualan pada Toko
Aditya Jaya Bata.
1. Antarmuka Halaman Login
Halaman login, Pengguna diharapkan untuk memasukkan alamat email dan kata sandi yang sudah terdaftar.

Sumber: hasil penelitian(2025)
Gambar 12. Antarmuka Login

2. Antarmuka Halaman Dashboard
Dashboard berfungsi sebagai tampilan utama yang menyajikan ringkasan data penting seperti data produk, data
pelanggan, penjualan dan laporan.

DATA PRODUK PENJUALAN
~ J J

Sumber: hasil penelitian(2025)
Gambar 13. Antarmuka Dashboard
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3. Antarmuka Halaman Informasi Produk
Bagian ini memperlihatkan berbagai rekap produk batako yang telah tersedia di toko, lengkap dengan informas

misalnya kode produk, gambar produk, dan harga satuan. Owner dapat menambahkan, mengubah, atau
menghapus data produk melalui tombol aksi yang disediakan.

Roster 20x20 PO 15.000 1.000 /7
Roster 20x20 PO2 15,000 1,000 7/
Roster 20x20 PO3 15.000 1.000 V4
Roster 20x20 PO4 15.000 1.000 7

Sumber: hasil penelitian(2025)

Gambar 14. Antarmuka Data Produk

4. Antarmuka Halaman Data Pelanggan

Halaman Data sebuah konsumen menampilkan daftar rangkaian konsumen yang telah terdaftar dalam sistem.
Setiap entri memuat informasi seperti nama pelanggan, alamat, nomor telepon, dan riwayat transaksi.

|' co Adit Pratama JLAyanl, No.14 080694473414 Vd [} |
| coz Budiman JLSupadio, No.2 089693373467 7 1|
| co3 Dika Dantara JLSutawesi, No.7 089694472457 V| ]
l coa Exa Tsyani JLMerdeka, No.9 089999473409 /7 &
[ cos Laurana JiPancasila, No.5 089694883424 VA | ]
| CO06 Vania Donella JLAdisucipto, No.1 089694883465 VAN |
[ co? Valentina JiBudi Karya, No.7 089694883489 VA |
[ cos Thomas J1.Gajah Mada, No.19 082145673469 VA |

I v -

Sumber: hasil penelitian(2025)

Gambar 15. Antarmuka Data Pelanggan
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5. Antarmuka Halaman Penjualan
Halaman ini berfungsi sebagai tempat pencatatan transaksi secara langsung. Owner dapat menginput data
pelanggan, memilih produk batako, menentukan jumlah, dan memilih metode pembayaran.

4 PENJUALAN

Roster 20x20 Roster 20x20 Roster 2020
15.000 15.000 15.000

: :
i gm0

Sumber: hasil penelitian(2025)
Gambar 16. Antarmuka Penjualan

6. Antarmuka Halaman Laporan
Halaman Laporan menampilkan ringkasan hasil penjualan berdasarkan periode yang dipilih. Data disusun dalam
bentuk table, fitur cetak dan unduh laporan tersedia untuk mendukung kebutuhan dokumentasi dan evaluasi
penjualan secara rutin.

Laporan Penjualan
ADITYA JAYA BATA
JL Ahenad Yani |, Dapan Mas{id Nund Falah
Sunga: Raya
01/05/2025-30/05/2025

j | 02105/2025 col Adit Pratama POY 020525 0o |
‘ | 06/05/2025 co2 Budiman P02 060525 300
‘ 09/05/2025 co3 Dika Dantara P12 090525 200
‘ 10/05/2025 coa Eka Tsyani Poa 100525 50
‘ | 14/05/2025 cos Laurana POS 140575 150
|| 1970812025 cos Vania Donelia P10 190525 350
{ | 21/05/2025 co7 Valentina P0G 210525 600
‘ 25/05/2025 cos Thomas P11 250525 800
1

Sumber: hasil penelitian(2025)
Gambar 17. Antarmuka Laporan
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4. KESIMPULAN
Dengan merancang sebuah desain antarmuka yang sudah dibuat, di masa depan diharapkan prototipe ini bisa
digunakan untuk membantu proses jual beli online. Meskipun desain prototipe saat ini masih kurang sempurna,
peneliti berharap bisa memperbaikinya melalui penelitian lebih lanjut dan mengembangkannya menjadi
aplikasi mobile yang benar-benar bisa digunakan [10]
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